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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Individu memiliki fase perkembangan dalam hidupnya, terdapat keyakinan 

bahwa perkembangan itu berlangsung sepanjang hidup serta merupakan keyakinan 

utama bagi perspektif masa hidup mengenai perkembangan manusia itu sendiri, namun 

perspektif ini memiliki karakteristik lain. Menurut ahli perkembangan masa hidup Paul 

Bates (1939-2006) perspektif masa hidup memandang bahwa perkembangan manusia 

berlangsung seumur hidup, multidimensi, multiarah, plastis, multidisiplin, dan 

kontekstual. Berdasarkan karaktertisik mengenai perkembangan manusia dapat 

diketahui bahwa terdapat periode-periode dari perkembangan manusia itu sendiri 

dimana proses biologis, kognitif, sosioemosi yang akan saling mempengaruhi satu sama 

lain yang akan menghasilkan periode-periode dalam masa hidup manusia.     

Periode perkembangan manusia merujuk pada suatu kerangka waktu dimana 

dalam kehidupan seseorang akan ditandai oleh ciri-ciri tertentu, maka dari itu terdapat 

deskripsi berdasarkan gagasan perkembangan yang dapat dijabarkan mengenai kapan 

suatu periode dimulai hingga berakhir. Berdasarkan periode perkembangan itulah 

terdapat salah satu periode perkembangan yang difokuskan pada penelitian ini yaitu 

pada fase perkembangan dewasa awal dimana pada fase ini perkembangan dimulai dari 

awal umur 18 hingga umur 25 tahun. Pada umur ini dewasa awal membuat komitmen, 

menyusun kehidupan dewasa seperti pernikahan, menjadi orang tua, dan memiliki 

pekerjaan jangka panjang (Arnett, 2015). Sedangkan menurut erik erikson dewasa awal 

dimulai dari awal umur 20 tahun hingga umur 30-an. Pada fase perkembangan dewasa 

awal ini individu dapat mencapai kemandirian pribadi dan ekonomi, perkembangan 

karier, serta bagi sebagaian besar adalah masa untuk memiliki pasangan, dimana 

individu belajar untuk dapat mengenal seseorang secara lebih dekat serta memulai 

keluarganya sendiri dan mengasuh anak.  

Menurut teori perkembangan psikososial dari Erik Erikson Individu yang 

berada pada fase perkembangan dewasa awal akan mengembangkan hubungan intim, 

dimana keintiman yang dimaksud adalah melibatkan hubungan romantis antar individu. 

Fase dewasa awal diketahui telah mengalami kesiapan dalam berbagi identitas dengan 



orang lain dan mengembangkan suatu hubungan dengan individu lain. Pada krisis 

perkembangan intimacy vs isolation dimana isu perkembangan ini berkaitan dengan 

kebutuhan dari tiap individu untuk mempunyai dan memiliki suatu hubungan intim 

dengan lawan jenis, dimana sifat saling terbuka, berkomitmen, serta memiliki tujuan 

untuk menghabiskan waktu bersama sangat diperlukan pada fase perkembangan 

tersebut. Arnett (2004) juga menyarankan bahwa masa dewasa awal adalah waktu 

dimana kaum muda untuk bisa mengeksplorasi pilihan mereka dalam segi romansa dan 

cinta untuk dapat menemukan orang yang tepat untuk menikah serta untuk 

mendapatkan pengalaman hubungan sebelum menetap secara permanen dengan 

seseorang. 

Individu yang berada pada fase perkembangan ini akan mencari dan juga akan 

menemukan pasangan hidupnya untuk dapat memenuhi dan mendukung tugas 

perkembangan dewasa awal saat itu, sejalan dengan penelitian bahwa dijelaskan salah 

satu bentuk dari pemenuhan kebutuhan tersebut dapat dilihat dari fenomena berpacaran 

(Cate & Lloyd; Ingoldsby; dalam Indrawati, Sani, & Ariela, 2018),  namun tidak jarang 

juga terdapat individu yang tidak dapat memenuhi tanggung jawab pada fase 

perkembangan dewasa awal ini dimana individu tersebut tidak dapat memenuhi 

kebutuhannya dalam hal memiliki suatu hubungan intim dengan lawan jenis, seperti 

menjalin hubungan romantis atau berpacaran dengan lawan jenisnya. Individu yang 

tidak menjalin hubungan romantis atau pacaran dapat menjadi suatu masalah pada masa 

perkembangan dewasa awal dimana individu tidak dapat memenuhi kebutuhannya pada 

fase itu, diketahui bahwa berpacaran itu sendiri berarti suatu bentuk hubungan yang  

dijalin secara intim antara dua individu, yaitu laki-laki dan perempuan (Ardhianita & 

Andayani, 2005).     

Proses berpacaran itu sendiri pun diketahui akan memberikan dampak positif 

bagi tiap individu yang menjalaninya, dikarenakan pada saat proses berpacaran terdapat 

rasa cinta, kasih sayang, sifat penerimaan, serta rasa aman yang akan terjalin antar 

pasangan (Paul & White, 2006). Berkaitan dengan teori sistem perkembangan diketahui 

bahwa individu juga dengan sengaja akan mencari pengalaman romantisnya dimana hal 

tersebut akan membantunya untuk mencapai pertumbuhan dan mencapai tantangan 

pertumbuhan saat  ini (Lerner, Lerner, & Benson, 2011; Norona, Olmstead, & Welsh, 

2017). Maka dari itu untuk individu yang sudah berada pada fase perkembangan dewasa 

awal namun tidak memenuhi kebutuhannya yakni menjalin hubungan romantis atau 

berpacaran akan memberikan perhatian penuh untuk diteliti lebih lanjut.   



Individu dewasa awal yang tidak sedang menjalin hubungan romantis ternyata 

menjadi alasan mereka untuk menunda pernikahan, diketahui menurut artikel Vice 

bahwa pernikahan dini diketahui meningkat secara konsisten dalam 50 tahun. Namun 

data statistis menunjukkan bahwa pada tahun 1970 hanya ada 1,4% perempuan usia 35-

39 yang masih lajang, lalu angka tersebut naik menjadi 3,5% pada tahun 2000 lalu naik 

lagi menjadi 3,8% individu yang masih lajang per tahun 2010. Sedangkan menurut 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam statistika Pemuda 2019 diketahui bahwa 

tren pemuda yang memilih untuk belum kawin lebih tinggi dari yang telah kawin. 

Angka pemuda yang belum kawin juga diketahui meningkat dari 58,5% pada tahun 

2018 menjadi 59,17% pada tahun 2019. Sementara untuk pemuda yang belum kawin 

justru mengalami penurunan sejak tahun 2014.    

Pemuda yang dimaksud adalah warga Negara Indonesia yang berumur 16 

hingga 30 tahun (UU Nomor 40 tahun 2009), dimana mereka memasuki periode penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan yang juga sesuai dengan teori perkembangan 

dewasa awal yang dipakai pada penelitian ini. Berdasarkan hasil data yang ada ternyata 

diketahui bahwa kejadian tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Badan Pusat 

Statistik menyebutkan bahwa seseorang memilih untuk menikah dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu faktor ekonomi, pendidikan, serta budaya. Berdasarkan data 

Vice bahwa menurut Dosen Psikologi Universitas Pelita Harapan yaitu Karel Karsten 

Himawan, menilai bahwa peningkatan angka peremuan yang belum menikah 

dipengaruhi oleh pergeseran nilai yang bersifat ekonomi, diketahui bahwa dari referensi 

literaturnya, perempuan Indonesia yang menamatkan pendidikan perguruan tinggi pada 

2019 meningkat tiga kali lipat dibanding dua dekade lalu. Selain ekonomi juga terdapat  

peningkatan partisipasi perempuan akan Pendidikan dimana terdapat data bahwa 

angkatan kerja perempuan meningkat dari 32,65% pada 1980 menjadi 52,36% pada 

2013. Hal tersebut membuat banyak perempuan yang makin semangat untuk 

membangun jenjang karier di berbagai bidang pekerjaan.  

Deputi Bidang Statistika yaitu Sairi Hasbullah pada tahun 2018 mengatakan dan 

memprediksi bahwa akan terjadi perubahan perilaku dari masyarakat yang akan 

condong lebih privat pada tahun 2020. Maksudnya adalah individu akan lebih memilih 

untuk tidak mau diganggu dikarenakan memiliki kesibukan dan mobilitasnya yang 

tinggi, dimana akan berujung pada keputusan untuk menunda pernikahan. Indonesia 

juga memiliki semacam tuntutan untuk menikah dimana biasanya terjadi pada individu 

yang berumur petengahan 20. Tuntutan individu untuk menikah terjadi saat individu 



telah dianggap memiliki modal untuk memulai hubungan keluarga. Tuntutan tersebut 

mengakibatkan beberapa individu tidak ingin mengikuti pola yang ada bahkan juga 

tidak memilih untuk berpacaran, dan lebih memilih untuk mengejar karier dan berfokus 

penuh pada pekerjaan serta ada juga individu yang merasa belum layak untuk 

berkomitmen yang diungkapkan menurut Vice.      

Hubungan romantis diketahui berkaitan dengan kesehatan mental pada individu 

dewasa awal. Diketahui bahwa pernah dilakukannya penelitian dan awalnya berfokus 

pada gejala depresi, dimana secara umum diketahui bahwa gejala yang muncul lebih 

besar dapat dikaitkan dengan hubungan romantis yang buruk (Frank D. Fincham& 

Ming Cui, 2010). Terdapat penelitian juga yang mengatakan bahwa dewasa awal yang 

tidak sedang menjalin hubungan romantis memiliki keinginan yang berbeda-beda 

dalam hubungan romantisnya, serta diketahui pula bahwa hubungan romantis 

tampaknya memainkan peran dalam kesejahteraan manusia itu sendiri (Jonathon J. 

Beckmeyer dan Shannon Cromwell, 2019), hal tersebut sejalan dengan penelitian 

menurut Schimmack dkk. (2002) menemukan bahwa mahasiswa sering dan konsisten 

menggunakan informasi tentang keluarga mereka, hubungan dengan teman, kehidupan 

romantis, dan kesuksesan akademis untuk menilai kehidupan mereka, dan lebih jarang 

menggunakan informasi tentang kesehatan dan keuangan mereka. Penelitian ini juga 

sejalan karena mengungkapkan adanya keterlibatan dengan hubungan romantis 

dikarenakan hal tersebut memang menjadi tugas perkembangan yang menonjol dan 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan individu (Furman & Collibee, 2014). 

Salah satu dimensi kognitif dari kesejahteraan individu atau “subjective wellbeing” 

yang meliputi evaluasi kognitif dan berkaitan dengan kehidupan seseorang yang 

dinamakan dengan life satisfaction.   

Subjective wellbeing memang diketahui memiliki tiga komponen yang saling 

terkait yaitu life satisfaction, afek yang menyenangkan, dan afek yang tidak 

menyenangkan. (Diener & Suh, 1997). Namun diantara komponen penyusun dari 

“subjective wellbeing”, diketahui bahwa life satisfaction telah diidentifikasi sebagai 

suatu kontruksi yang berbeda dan mewakili evaluasi kognitif dan global terkait dengan 

kualitas hidup secara keseluruhan (Pavot & Diener, 1993), yang juga sejalan bahwa 

Life satisfaction dapat mengacu pada kepuasan kognitif terkait dengan kehidupan 

(Diener & Suh 1997). Maka dari itu meskipun life satisfaction berkorelasi dengan 

komponen afektif subjective wellbeing, namun nyatanya hal tersebut akan membentuk 

faktor yang terpisah dan jenis kesejahteraan lainnya (William Pavota dan Ed Diener, 



2007). Indikator kesejahteraan menekankan pada pentingnya bahagia dan life 

satisfaction seseorang serta individu tersebut tidak mengalami afektif dan masalah 

sosial seperti gejala pada depresi dan kesepian. (Jonathon J. Beckmeyer dan Shannon 

Cromwell,2019). Menurut Diener, Emmons, Larsen dan Griffin (1985) life satisfaction 

juga dapat dikatakan sebagai penilaian menyeluruh terhadap kualitas kehidupan 

seseorang berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkannya sendiri   

Dewasa awal yang menjalin hubungan romantis diketahui lebih sedikit 

mengalami perilaku ekternalisasi dan lebih sedikit mengalami gejala internalisasi serta 

memiliki subjective wellbeing yang lebih tinggi secara keseluruhan daripada dewasa 

awal yang lajang (Braithwaite, Delev, & Fincham, 2010; Furman & Collibee, 2014; 

Kamp Dush & Amato, 2005). ; Lehnart, Neyer, & Eccles, 2010; Simon & Barrett, 

2010). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dewasa awal yang memiliki hubungan 

romantis mengalami lebih sedikit rasa kesepian dan memiliki life satisfaction yang 

lebih tinggi dari dewasa awal lajang, diketahui bahwa ini dapat terjadi dikarenakan 

dewasa awal yang memiliki hubungan romantis memiliki dukungan sosial dan 

menyediakan persahabatan yang romantis dengan pasangannya (Braithewaite et al., 

2010; Ram sey & Gentzler, 2015), selain itu juga diketahui bahwa memiliki hubungan 

romantis juga merupakan tugas perkembangan yang menjonjol (Furman & 

Collibee,2014). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Strack, Martin, dan 

Schwarz (1988) yang menemukan bahwa kepuasan hidup menunjukkan hubungan yang 

jauh lebih kuat dengan adanya kepuasan untuk berkencan. Selain itu indivdu dewasa 

awal yang memiliki hubungan romantis mungkin akan merasakan bahwa mereka telah 

menyelesaikan tugas perkembangan yang penting, maka dari itu memiliki life 

satisfaction yang lebih tinggi (Jonathon J. Beckmeyer dan Shannon Cromwell,2019).            

Life satisfaction adalah suatu dimensi kognitif dari “subjective wellbeing” yang 

meliputi evaluasi kognitif yang berkaitan dengan kehidupan seseorang. Dikarenakan 

”subjective wellbeing” memang diketahui memiliki tiga komponen yang saling terkait 

yaitu life satisfaction, afek yang menyenangkan, dan afek yang tidak menyenangkan. 

(Diener & Suh, 1997). Diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi life satisfaction 

yaitu karakter dari lingkungan, seperti kesediaan dukungan sosial, dan ada pula yang 

berkaitan dengan sifat-sifat pribadi seperti self esteem, kesehatan fisik, sumber daya 

keuangan, rasa keterhubungan dan locus of control  (Soleman H. Abu-Bader, PhD 

Anissa Rogers, PhD Amanda S. Barusch, PhD, 2002). Selain itu penelitian yang juga 

sejalan yaitu menurut Lukas dkk.(1996) menemukan bahwa life satisfaction 



menunjukan adanya konsep terkait pengaruh positif, pengaruh negative, optimism dan 

self esteem. Terdapat studi juga mengenai life satisfaction yang berkaitan dengan 

tingkat kepuasan bahwa terdapat literatur tentang kualitas hidup yang memang 

didominasi oleh orang-orang pesimis yang meratapi kesengsaraanya, dimana dapat 

dikatakan bahwa pada dasarnya manusia diyakini tidak puas. Namun klaim tersebut 

nyatanya dikecam oleh individu-indiividu yang optimis, dan pada akhirnya survey 

penelitian ini mendukung pandangan dari sisi individu optimis (Ruut Veenhoven, 

1996). Penelitian lainnya juga menemukan bahwa terdapat 3 aspek dari memiliki 

hubungan prediktif dengan life satisfaction adalah adanya harga diri (self esteem) 

adanya perasaan kontrol dimana individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan 

keinginanya, serta adanya rasa optimisme untuk masa depan (Robert A. Cummins & 

Helen Nistico, 2001).     

Setiap individu memiliki tingkat harga diri yang berbeda-beda, diketahui bahwa 

Menurut Rosenberg (1965) self-esteem adalah suatu orientasi terhadap diri sendiri, 

secara positif maupun negatif. Dalam pengertiannya Rosenberg lebih menekankan 

harga diri (self esteem) sebagai suatu pandangan individu terhadap kelayakan atau 

keberhargaan dirinya secara keseluruhan. Berdasarkan definisinya, self-esteem sendiri 

dapat lebih mudah dijelaskan dengan cara individu yang melakukan gambaran 

penilaian dan perbandingan sosial kepada dirinya sendiri (Rosenberg, 1965). Memiliki 

harga diri yang tinggi dapat dikatakan bahwa individu dapat merasa percaya diri pada 

kehidupannya, dimana individu tersebut merasa dirinya berkompeten dan layak dengan 

apapun yang individu itu tunjukkan. Sedangkan individu yang memiliki harga diri yang 

rendah dapat dikatakan bahwa individu tersebut tidak merasa dirinya pantas untuk 

hidup, merasa dirinya sendiri adalah sumber dari kesalahan yang terjadi (Nathaniel 

Branden, 2011).  

Individu yang memiliki harga diri yang tinggi diketahui lebih disukai dan 

terlihat menarik, serta memiliki hubungan yang lebih baik dimana individu tersebut 

akan membuat kesan yang lebih baik dengan orang lain daripada individu yang 

memiliki harga diri yang rendah. Menurut Rosenberg, M. 1965, individu yang memiliki 

harga diri yang tinggi juga menganggap dirinya tidak lebih baik dari orang lain namun 

individu tersebut juga tidak menganggap dirinya buruk. Sedangkan untuk individu 

dengan harga diri yang rendah adalah yang kurang menghormati, dan kurang 

mengganggap dirinya layak sebagai seorang pribadi. Self esteem diketahui memiliki 

hubungan dengan kebahagiaan, dimana harga diri yang rendah mungkin akan 



menyebabkan depresi dalam berbagai keadaan dibandingkan individu dengan harga diri 

yang tinggi (Rosenberg, M. 1965). Terdapat penelitian bahwa untuk untuk mengukur 

life satisfaction dapat dilihat dari apakah individu tersebut tidak mengalami afektif dan 

masalah sosial seperti gejala pada depresi dan kesepian. (Jonathon J. Beckmeyer dan 

Shannon Cromwell,2019). Maka dari itu sejalan dengan penelitian bahwa dewasa awal 

yang memiliki hubungan romantis akan lebih sedikit mengalami rasa kesepian 

(Braithewaite et al., 2010; Ram sey & Gentzler, 2015), seperti yang sudah dijelaskan 

hal tersebut juga termasuk masalah sosial.  

Optimisme pada dasarnya adalah individu yang berada dalam harapan positif 

yang terkait dengan masa depan, serta diharapkan individu yang berada pada harapan 

yang positif akan lebih fleksibel dari individu yang memiliki pikiran negative serta akan 

lebih terbuka terhadap pikiran alternatif dan juga akan mengembangkan sikap yang 

lebih positif terhadap kesulitan yang dihadapinya (Ferhat KARDAS, dkk. 2018). 

Optimisme merupakan kecenderungan untuk memiliki ekspektasi dan meyakini bahwa 

hal yang baik akan terjadi di masa depan (Scheier & Carver, 1985; Gorsy & Panwar, 

2016). Optimisme juga diapat diartikan bahwa peristiwa yang buruk hanya bersifat 

sementara, dan tidak sepenuhnya mempengaruhi semua aktivitas, dan tidak sepenuhnya 

disebabkan kecerobohan diri sendiri tetapi bisa karena situasi, nasib, atau orang lain. 

Ketika mengalami peristiwa yang menyenangkan, individu yang optimis akan yakin 

bahwa hal tersebut akan berlangsung lama, mempengaruhi semua aktivitas dan 

disebabkan oleh diri sendiri (Seligman,2008).    

Optimisme secara teoritis dan empiris terkait dengan subjective wellbeing (Ed 

Diener, 2009). Optimisme diharapkan dapat dikaitkan dengan subjective wellbeing 

karena hubungannya dengan strategi koping yang berhasil. (Scheier, Weintraub, dan 

Carver, 1986). Individu yang optimis diketahui lebih cenderung menggunakan strategi 

koping dan berfokus pada masalah serta mencari dukungan sosial dan akan 

menekankan aspek positif dari situasi yang membuat individu tersebut stress. Sejalan 

dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa dewasa awal yang memiliki hubungan 

romantis akan memiliki life satisfaction yang tinggi dikarenakan dewasa awal yang 

memiliki hubungan romantis akan memiliki dukungan sosial dan menyediakan 

persahabatan yang romantis dengan pasangannya (Braithewaite et al., 2010; Ram sey 

& Gentzler, 2015), dengan demikian, individu yang optimis dapat mengacu pada 

kecenderungan untuk dapat mengambil pandangan yang positif serta percaya bahwa 

ada hal-hal yang baik dalam hidup yang lebih penting daripada hal-hal buruk yang 



dialami (SCHEIER & CARVER 1992). Terdapat temuan penelitian juga bahwa 

kebutuhan akan optimisme tentang diri sendiri juga terkait erat dengan life satisfaction 

(ROBERT A. CUMMINS dan HELEN NISTICO, 2001).  

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, maka dari itu hal ini mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Harga Diri Dan 

Optimisme terhadap Life Satisfaction dewasa awal yang tidak menjalin hubungan 

romantis.”         

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat “Pengaruh harga diri 

dan optimisme terhadap life satisfaction pada dewasa awal yang tidak menjalin 

hubungan romantis”   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat “Pengaruh harga diri dan optimisme 

terhadap life satisfaction pada dewasa awal yang tidak menjalin hubungan romantis”   

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penjabaran pendahuluan hingga penjelasan mengenai tujuan penelitian, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara menyeluruh baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Maka dari itu manfaat tersebut antara lain :     

 

1. Manfaat Teori  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada psikologi positif terutama pada 

aspek harga diri dan optimisme terhadap life satisfaction  dimana dapat dilihat 

bahwa belum terlalu banyak peneliti yang melakukan penelitian terkait ketiga aspek 

ini. Hasil penelitian ini juga dipastikan akan memberikan informasi baru yang dapat 

menambah wawasan dan meningkatkan serta memperkaya keilmuan terkhusus 

dalam bidang psikologi terkait pengaruh harga diri dan optimisme terhadap life 

satisfaction yang mungkin berkaitan kepada dewasa awal yang tidak menjalin 

hubungan romantis.  



 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Responden   

Penelitian ini dapat menunjukkan kepada pembaca dan responden dimana 

individu yang tidak menjalin hubungan pacaran dapat meningkatkan pengetahuan 

terhadap pengaruh dari harga diri dan optimisme yang dimiliki tiap individu 

terhadap life satisfaction pada individu. Dapat pula agar pembaca penelitian ini 

memiliki wawasan yang lebih luas mengenai pentingnya harga diri dan optimisme 

pada life satisfaction individu terkhususnya dewasa awal yang tidak menjalin 

hubungan pacaran, dimana dewasa awal yang sedang berada pada fase 

perkembangan intimacy vs isolation serta dapat mengetahui bahwa ada alasan dari 

individu yang semasa hidupnya tidak memiliki atau menjalin hubungan romantis 

atau pacaran terkhususnya saat individu tersebut berada pada fase perkembangan 

dewasa awal saat ini.  

b. Untuk Peneliti  

Pada penelitian ini peneliti dapat mengetahui wawasan yang lebih luas terkait 

pengaruh harga diri dan optimisme terhadap life satisfaction yang ditujukan pada 

individu dewasa awal yang tidak menjalin hubungan romantis atau pacaran. 

Penelitian ini juga dapat membuat peneliti mengetahui pengaruh harga diri dan 

optimisme terhadap life satisfaction yang ditujukan pada individu dewasa awal 

yang tidak menjalin hubungan romantis atau pacaran.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. Keaslian Penelitian 

“PENGARUH HARGA DIRI TERHADAP PREFERENSI PEMILIHAN 

PASANGAN HIDUP PADA WANITA DEWASA AWAL YANG MENGALAMI 

QUARTER-LIFE CRISIS” penelitian tahun 2019 yang dilakukan oleh Irma Rosalinda, 

Timothy Michael, peneliti tersebut memperoleh 137 sampel. dimana menggunakan satu 

variable yang sama seperti yang peneliti ambil yaitu harga diri atau self esteem namun 

pada penelitian tersebut ingin mengetahui pengaruh dari self esteem terhadap pemilihan 

pasangan hidup dimana berbeda dengan yang peneliti lakukan sehingga pada penelitian 

ini bukan melihat pengaruh dari self esteem melainkan melihat pengaruh dari self 

esteem dan optimsm terhadap life satisfaction. Hasil yang didapatkan pada penelitian 

tersebut adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara harga diri terhadap preferensi 

pemilihan pasangan hidup pada wanita dewasa awal yang mengalami quarter-life 

crisis.  

“Gratitude, Hope, Optimism and Life Satisfaction as Predictors of 

Psychological Well-Being” penelitian tahun 2019 yang dilakukan oleh Ferhat 

KARDAS, Zekeriya CAM, Mustafa ESKISU, Sedat GELIBOLU. Penelitian tersebut 

memperoleh 510 siswa, penelitian ini menggunakan dua variable yang sama yaitu 

optimsm dan life satisfaction namun  pada penelitian tahun 2019 ini menggunakan 

tambahan variable seperti gratitude dan hope serta memiliki tujuan penelitian yang 

berbeda yaitu penelitian ini ditujukan untuk mengungkapkan tingkat prediksi 

kesejahteraan psikologis dari faktor gratitude, hope, optimsm, dan life satisfaction. 

Hasil penelitian adalah semua variable yang diujikan berhubungan positif satu sama 

lain sebagai predictor Psychological Well-Being”.  

“OPTIMISM, SOCIAL INTELLIGENCE AND POSITIVE AFFECT AS 

PREDICTORS OF UNIVERSITY STUDENTS’ LIFE SATISFACTION” penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2018 yang dilakukan oleh AKBAR REZAEI & JAFAR 

BAHADORI KHOSROSHAHI. Penelitian tersebut memperoleh sampel 332 siswa, 

penelitian ini menggunakan dua variable yang sama yaitu optimism sebagai variable 

bebas dan life satisfaction sebagai variable terikatnya namun penelitian ini 

menambahkan dua variable lain seperti social intelligence dan positive affect. Subjek 

penelitian yang digunakan juga berbeda penelitian ini menggunakan subjek dengan 

kriteria mahasiswa. Maka dari itu tujuan penelitian juga berbeda yaitu diketahui tujuan 



penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara optimism, social intelligence 

dan positive affect dengan life satisfaction hidup siswa. Hasil yang ditemukan adalah 

adanya hubungan positif yang signifikan antara komponen pengolahan informasi sosial, 

keterampilan sosial, optimisme, dan pengaruh positif dengan kepuasan hidup. Selain 

itu diketahui bahwa life satisfaction memiliki korelasi tertinggi dengan optimsm.  

“Parenting Practices, Life Satisfaction, and the Role of Self-Esteem in 

Adolescents” penelitian pda tahun 2019 yang dilakukan oleh María del Carmen Pérez-

Fuentes dkk. Penelitian yang menggunakan 747 remaja dan dengan karakterisitk subjek 

yaitu remaja. Penelitian ini menggunakan dua variable yang sama yaitu self esteem dan 

life satisfaction namun penelitian tersebut menggunakan satu variable tambahan seperti 

parenting practices. Tujuan penelitian tersebut juga berbeda karena penelitian tersebut 

ingin menganalisis hubungan antara parenting practices, self esteem, dan life 

satisfaction, serta menguji self esteem pada hubungan parenting practices yang 

berbeda-beda dan life satisfaction remaja. Hasil yang ditemukan adalah self esteem 

menjadi variable moderator yang mempengaruhi pengungkapan diri terhadap life 

satisfaction dimana self esteem memperkiat peran interkasi antara orang tua dan anak 

dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif remaja.  

“Social Comparison Orientation, Hardiness and Life Satisfaction  in 

Undergraduate Students” penelitian pada tahun 2015 yang dilakukan oleh Nazmiye 

Civitcia, Asım Civitcia. Penelitian yang menggunakan sampel berjumlah 326 dengan 

karakterisiktik subjek yang berbeda yaitu menggunakan mahasiswa sarjana. Penelitian 

ini menggunakan satu variable yang sama yaitu life satisfaction namun penelitian ini 

menambahkan variable lain seperti social comparison orientation dan hardiness. 

Tujuan penelitian ini juga berbeda yaitu untuk menguji perubahan hardiness dan life 

satisfaction dalam hal orientasi social comparison pada mahasiswa sarjana di Turki, 

lalu ingin mengetahui pengaruh atau efek dari social comparison terhadap hardiness 

dan life satisfaction. Hasil penelitian ini adalah siswa yang memiliki social comparison 

orientation yang rendah memiliki hardiness dan life satisfaction yang lebih tinggi. 

Intinya adalah penelitian ini menunjukkan bahwa social comparison orientation 

memiliki peran penting pada hardiness dan life satisfaction pada mahasiswa sarjana.   

“HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI (DIMENSI INTERNAL) DAN 

OPTIMISME DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING SISWA SMA MARSUDIRINI 



BEKASI” penelitian pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Fransisca Indriana Puspita 

Sari, Anastasia Sri Maryatmi. Penelitian yang menggunakan sampel berjumlah 303 

orang dengan kriteria subjek adalah siswa keas IX SMA Marsudirini Bekasi. Penelitian 

ini menggunakan satu variable yang sama yaitu pada variable bebasnya yaitu optimisme 

namun terdapat variable lain yang digunakan yaitu konsep diri untuk VB dan subjective 

well being untuk VT dimana penelitian ini juga memiliki tujuan yang berbeda yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara konsep diri (dimensi internal) dengan subjective 

well-being, hubungan antara konsep diri (dimensi internal) dengan subjective well-

being, serta hubungan antara konsep diri (dimensi internal) dan optimisme dengan 

subjective well-being. Hasil penelitian ini adalah diketahui terdapat hubungan konsep 

diri (dimensi internal) dengan subjective well-being (r = 0,343) dan p = 0,000 (p < 

0,05). 2), lalu ada hubungan antara optimisme dengan subjective well-being (r = 0,380) 

dan p = 0,000 (p < 0,05). 3). Serta ada hubungan antara konsep diri (dimensi internal) 

dan optimisme dengan subjective well-being (r = 0,387) dan p = 0,000 (p < 0,05). 

“HUBUNGAN RASA SYUKUR DAN HARGA DIRI DENGAN 

KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF PADA PENSIUNAN PEGAWAI NEGERI SIPIL” 

penelitian pada tahun 2018 yang dilakukan oleh Narintya Puji Kurniantia. Penelitian 

ini menggunakan sampel 57 orang dengan karaktristik subjek adalah pensiunan 

pegawai negeri sipil dengan maksimal 3 tahun menjalani masa pensiun dan berdomisili 

di Surabaya. Penelitian ini menggunakan satu variable bebas yang sama yaitu harga diri 

lalu variable lainnya yaitu pada VB yaitu rasa syukur dan VT adalah kesejahteraan 

subjektif. Tujuan penelitian ini juga berbeda yaitu untuk menguji hubungan antara rasa 

syukur dan harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada pensiun pegawai negeri sipil. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara rasa syukur dan harga diri dengan 

kesejahteraan subjektif pada pensunan PNS. Uji korelasi menunjukkan terdapat 

hubungan antara rasa syukur dengan kesejahteraan subjektif dengan mengontrol harga 

diri.  

“Kesejahteraan Subjektif Perempuan Pemimpin Ditinjau dari Peran 

Optimisme dan Efikasi Diri”   penelitian pada tahun 2018 yang dilakukan oleh Nina 

Zulida Situmorang. Penelitian ini menggunakan sampel yang terdiri dari 87 orang 

dengan karakteristik yang berbeda yaitu perempuan pemimpin. Penelitian ini 

menggunakan satu VB yang sama yaitu optimisme lalu menggunakan variable lain yag 

berbeda pada VT yaitu kesejahteraan subjektif dan satu VB lain yaitu efikasi diri. Maka 



darii itu tujuan penelitian ini juga berbeda yaitu untuk menguji peran dari optimism dan 

efikasi diri terhadap kesejahteraan subjektif pada perempuan pemimpin. Hasil 

penelitian ini adalah adanya korelasi positif antara optimism dan efikasi diri terhadap 

Kesejahteraan subjektifperempuan pemimpin.  

“PERAN INTERAKSI SOSIAL TERHADAP KEPUASAN HIDUP LANJUT 

USIA” penelitian pada tahun 2016 yang dilakukan oleh Luh Putu Wiwin Fitriyadewi 

dan Luh Made Karisma Sukmayanti Suarya. Sampel penelitian ini sebanyak 100 subjek 

dengan karakterisitk subjek yang berbeda juga yaitu subjek lansia yang tinggal di Kota 

Denpasar dengan rentang usia 60 tahun sampai 80 tahun. Penelitian ini memiliki satu 

variable yang sama untuk VT yaitu kepuasan hidup namun berbeda pada VB yang 

digunakan yaitu interkasi sosial, maka dari itu untuk tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran dari interaksi sosial terhadap kepuasan hidup pada lansia. Hasil 

penelitian ini adalah ada hubungan antara interaksi sosial dengan kepuasan hidup 

lansia, semakin tinggi interaksi sosial yang dilakukan lansia maka kepuasan hidup 

lansia semakin tinggi, dan begitu pula sebaliknya apabila interaksi sosial rendah maka 

kepuasan hidup lansia juga rendah.  

“PERAN SELF-AWARENESS DAN EGO SUPPORT TERHADAP KEPUASAN 

HIDUP REMAJA TIONGHOA” penelitian pada tahun 2016 yang dilakukan oleh Agoes 

Dariyo. Sampel penelitian ini sebanyak 223 dengan karakteristik subjek yang berbeda 

yaitu remaja dengan umur 19-21 tahun. Penelitian ini memiliki satu variable yang sama 

pada variable terikatnya yaitu kepuasan hidup sedangkan untuk kedua variable bebas 

penelitian ini adalah berbeda yaitu self awareness dan ego support, maka dari itu tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  self awareness terhadap kepuasan 

hidup dan mengetahui pengaruh ego support terhadap kepuasan hidup. Hasil penelitian 

ini adalah diketahui pengaruh self-awareness terhadap kepuasan hidup (r2 = 0, .052, t 

=, 3.467 , p = 0,001 < 0,01 ); ada pengaruh ego support terhadap kepuasan hidup (r2 = 

0,219, t = 7.877, p = 0,000 < 0,01), dan ada pengaruh self-awareness dan ego Support 

terhadap kepuasan hidup (r2 = 0,.243, F = 35.307, p =0, .000 < 0,01).  
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